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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang upaya mencegah perilaku seks bebas pada remaja di SMA Negeri 1 
Maumere. Maraknya perilaku seks bebas pada remaja di Indonesia menjadikan perhatian dari 
pemerintah maupun lembaga pendidikan akan pentingnya pendidikan seks di sekolah. Pendidikan 
seks dapat menjadi solusi dalam menghadapi permasalahan remaja saat ini, berangkat dari 
fenomena yang terjadi di remaja SMA Negeri 1 Maumere yang nampaknya masih banyak remaja 
yang melakukan perilaku menyimpang. Inilah yang menjadi alasan bagi penulis untuk meneliti 
tentang persoalan perilaku seks bebas. Rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimana Upaya 
Guru dalam Mencegah Perilaku Seks Bebas Pada Remaja di SMA Negeri 1 Maumere. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalis upaya yang dilakukan guru dalam mencegah perilaku seks bebas pada 
remaja di SMA Negeri 1 Maumere. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah struktural 
fungsional. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode 
penelitian kualitatif untuk mempelajari sedalam-dalamnya bagaimana upaya guru dalam mencegah 
perilaku seks bebas pada remaja di SMA Negeri 1 Maumere. Teknik penentuan informan dalam 
penelitian ini adalah metode purposive sampling, yang informannya terdiri dari kepala sekolah, 
para guru, siswa, serta orangtua murid yang melakukan perilaku menyimpang. Adapun sumber 
data dalam penelitian ini ialah data primer dan data sekunder, data diperoleh peneliti dari hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau menarik kesimpulan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan SMA Negeri 1 Maumere mampu mengurangi perilaku seks bebas pada remaja. 
Adapun keterlibatan kepala sekolah dalam pencegahan perilaku seks bebas pada remaja di SMA 
Negeri 1 Maumere dengan mengadakan sosialisasi tentang bahaya pergaulan bebas, pemberian 
bimbingan berdasarkan alur penanganan kasus, program tahunan rohani, memberlakukan sanksi 
dan pemanggilan orangtua. Maka untuk memaksimalkan pencegahan perilaku seks bebas perlunya 
di berikan pendidikan seks yang tertera dalam kurikulum sebagai upaya mencegah perilaku seks 
bebas pada remaja untuk mengurangi adanya perilaku menyimpang lainnya serta diharapkan 
orangtua turut mengambil peran dalam proses pencegahan perilaku seks bebas dengan memantau 
pergaulan anak-anaknya dan memberikan perhatian serta kasih sayang kepada mereka. 
 
Kata-kata Kunci: Perilaku Seks Bebas, Remaja, Maumere 
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ABSTRACT 
This research discusses efforts to prevent promiscuous sexual behavior among teenagers at SMA 
Negeri 1 Maumere. The rise of free sexual behavior among teenagers in Indonesia has attracted 
attention from the government and educational institutions to the importance of sex education in 
schools. Sex education can be a solution in dealing with the problems of today's teenagers, 
starting from the phenomenon that occurs in teenagers at SMA Negeri 1 Maumere where it seems 
that many teenagers still engage in deviant behavior. This is the reason for the author to research 
the issue of free sexual behavior. The formulation of the problem in this research is how  teachers 
try to prevent free sexual behavior among teenagers at SMA Negeri 1 Maumere. This research 
aims to analyze the efforts made by teachers to prevent free sexual behavior among teenagers at 
SMA Negeri 1 Maumere. The theory used in this research is functional structural. In this research, 
researchers used a descriptive approach with qualitative research methods to study as deeply as 
possible the efforts of teachers to prevent promiscuous sexual behavior among teenagers at SMA 
Negeri 1 Maumere. The technique for determining informants in this research is the purposive 
sampling method, where the informants consist of school principals, teachers and students who 
engage in deviant behavior. The data sources in this research are primary data and secondary 
data, data obtained by researchers from interviews, observations and documentation. The 
analysis techniques used in this research are: data reduction, data presentation, and verification 
or drawing conclusions. The results of this research show that SMA Negeri 1 Maumere has made 
efforts to reduce promiscuous sexual behavior among teenagers. The principal's involvement in 
preventing promiscuous sexual behavior among teenagers at SMA Negeri 1 Maumere is by 
holding outreach about the dangers of promiscuity, providing guidance based on the flow of case 
handling, an annual spiritual program, imposing sanctions and summoning parents. So it is 
necessary to provide sex education as stated in the curriculum as an effort to prevent free sexual 
behavior in teenagers to reduce other deviant behavior and it is hoped that parents will play a 
role in the process of preventing free sexual behavior by monitoring their children's interactions 
and providing attention and affection to them. 
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PENDAHULUAN  

Dewasa ini telah dijalankan banyak sekali kegiatan-kegiatan mengenai pendidikan 
seksualitas, yang merupakan upaya untuk mengatasi persoalan seksualitas kaum remaja yang 
sementara mengalami reduksi moral. Pembinaan generasi muda tidak terlepas dari peran 
pendidikan, karena pendidikan merupakan suatu upaya dalam mengembangkan kepribadian 
dan modal utama suatu bangsa. Undang- undang No 20 tahun 2003 menyebutkan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Uyoh, 2010:5). 
Pengaruh globalisasi dan   kemajuan   teknologi    sangat mempengaruhi karakter dan perilaku 
remaja. Hal ini tidak hanya berdampak positif tetapi juga berdampak negatif bagi remaja. 
Kecanggihan koneksi untuk mengakses internet membuat remaja lebih mudah terpengaruh 
oleh hal-hal yang dapat berdampak negatif. Dampak negatif globalisasi di atas salah satunya 
adalah seks bebas yang marak dan memprihatinkan. Seks bebas adalah perilaku yang didorong 
oleh hasrat seksual, dimana kebutuhan tersebut menjadi lebih bebas jika dibandingkan dengan 
sitem regulasi tradisional dan bertentangan dengan sistem norma yang berlaku dalam 
masyarakat (Kartono, 1977). Perilaku seksual merupakan fenomena yang tidak lazim dijumpai 
ditengah masyarakat. Perubahan sosial nampak dalam persepsi masyarakat yang meyakini seks 
sebagai sesuatu yang tidak sakral lagi sehingga saat ini seks sudah sangat menyebar dikalangan 
masyarakat. Tidak sedikit remaja di zaman sekarang ini telah melakukan perilaku seksual 
sebelum menikah (Thoharudin, 2018).  

Berdasarkan data BKKBN Tahun 2021 tercatat 101 remaja Kabupaten Sikka telah melakukan 
hubungan seks sebelum menikah, dan 31,7% diantaranya merupakan remaja dari Kota 
Maumere. Usia remaja paling muda yang hamil di luar nikah yaitu 16 tahun sebanyak 7 orang 
(Nababan, 2022). Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Maumere merupakan SMA yang 
berstatusNegeri yang terletak di JL. Mawar No. 1, kelurahan Madawat, Kecamatan Alok, Kota 
Maumere. Dalam menjalankan kegiatannya, SMAN 1 Maumere berada di bawah naungan 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. SMAN 1 Maumere memiliki akreditasi A, 
berdasarkan sertifikat 24/SK/BAP- S/MNTT/VIII/2016. Berdasarkan wawancara guru BP/BK 
bapak Fransiskus E. Taping, S. Psi, beliau mengatakan bahwa ada kasus siswi hamil di luar 
nikah yang masih duduk di bangku sekolah. Hal tersebut dapat dilihat dari data yang diperoleh 
dari SMA Negeri 1 Maumere pada tahun 2023 sebagai berikut: 

 
Table 1 
Jumlah Remaja Yang Melakukan Perilaku Seks Bebas 

Tahun 2018 2019 2022 2023 

 L P L P L P L P 

Hamil 
di luar 
nikah 

 2  6  3  1 

Pacaran, 
berciuma
n, dan 
bercumbu 

      4 3 

Aborsi        1 
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Hal ini terjadi akibat dari minimnya pengetahuan terkait pendidikan seks, penyahlahgunaan 

tekhnologi dan informasi, selain itu pengaruh lingkungan dan teman sebaya juga sangat amat 
berpengaruh tehadap perilaku seksual yang menyimpang (Samino, 2012). Upaya yang dapat 
dilakukan untuk membantu mencegah perilaku seks bebas pada remaja secara optimal salah 
satu caranya yaitu melalui Comprehensive Seksual Education (CSE) adalah pendidikan berbasis 
kurikulum yang bertujuan untuk membekali anak dan remaja dengan pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang memungkinkan mereka mengembangkan pandangan 
positif tentang seksualitas, dalam konteks perkembangan emosional dan sosial mereka (UNPFA, 
2014). Akan tetapi, dalam prakteknya pendidikan seks di indonesia salah satunya yaitu pada 
sekolah-sekolah, yang diajarkan hanyalah fungsi organ reproduksi. Para guru tidak menjelaskan 
mengenai nilai-nilai penting mengenai apa yang terjadi jika para muridnya melakukan 
hubungan seks pranikah (Luthfia, 2016). Bahwasanya sex education bukan mengajarkan 
bagaimana melakukan hubungan seks yang baik, tapi membekali diri agar dapat mengubah 
perilaku seksualnya ke arah yang lebih bertanggungjawab atau belajar apa dampak dari aktivitas 
seks tersebut bagi peserta didik. Pentingnya pendidikan seks pada remaja merupakan salah satu 
solusi dalam menghadapi permasalahan-permasalahan yang dialami oleh para kaum muda dan 
remaja saat ini (Nurlaeli, 2020). Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Upaya mencegah perilaku seks bebas pada 
remaja studi kasus pada SMA Negeri 1 Maumere. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif karena peneliti 
akan mendeskripsikan secara umum Upaya Mencegah Perilaku Seks Bebas Pada Remaja (Studi 
Kasus Pada SMA Negeri 1 Maumere) yang akan menjadi hasil penelitian ini. Adapun yang 
menjadi lokasi penelitan adalah SMA Negeri 1 Maumere. Alasan peneliti memilih tempat ini 
karena SMA Negeri  1 Maumere tidak memberikan pendidikan seks secara khusus yang 
terintegrasi dalam kurikulum, SMA Negeri 1 Maumere masih terdapat kasus siswi yang hamil di 
luar nikah dan adanya upaya mencegah perilaku seks bebas pada remaja. Subjek penelitian 
yang diambil sebagai informan sudah ditentukan dan disesuaikan dengan fokus penelitian. 
Menyesuaikan dengan penelitian maka, subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI, 
orangtua murid, serta guru SMAN 1 Maumere berjumlah 15 orang terdiri dari 1 siswi yang hamil 
dan melakukan aborsi, 7 siswa yang melakukan pergaulan bebas, 2 guru BP/BK yang bertugas 
untuk menangani siswa-siswi yang bermasalah di sekolah, kepala sekolah selaku pimpinan SMA 
Negeri 1 Maumere, 2 guru Agama, guru Sosiologi dan 1 Orangtua siswi yang hamil dan melakukan 
aborsi. Sumber data dalam penelitian bersumber dari data primer dan data sekunder. Data 
primer adalah sumber data yang secara langsung memberikan data kepada pengumpul data atau 
peneliti. Dalam penelitian ini data primer bersumber dari siswa-siswa, guru, dan orang tua murid. 
Data sekunder adalah sumber data yang tidak secara langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau melalui dokumen. Dalam penelitian ini data 
bersumber dari penelitian sebelumnya, jurnal, internet, dan sumber data sekunder lainnya. 

Pada pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa teknik penelitian sebagai upaya untuk 
mendapatkan dan memperoleh informasi yang dibutuhkan. Pada tahap ini peneliti melakukan 
Wawancara, Observasi dan Dokumentasi. Wawancara adalah metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data, dan format wawancara terbuka digunakan dalam penelitian ini. Dalam 
wawancara terbuka, subjek sadar bahwa dirinya sedang ditanyai dan sadar akan tujuan 
pembicaraan (Moleong, 2010:189). Dalam penelitian ini, untuk memperoleh data peneliti 
menyiapkan instrument wawancara yang dibuat berupa pertanyaan terbuka kepada siswa-siswi 
kelas 
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XI, guru BP/BK, kepala sekolah, guru agama, guru sosiologi, dan orangtua siswi. 
Observasi diartikan sebagai pengamatan yang dilakukan dengan menggunakan indra 
seseorang, baik secara langsung maupun tidak langsung, terhadap fakta atau gejala yang 
sedang dipelajari. Untuk membuktikan kebenaran dan informasi yang diperoleh dari 
wawancara digunakan teknik observasi. Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data 
yang melibatkan melihat catatan pada informasi pribadi responden surat dari benda atau 
arsip lain. Sugiyono (2012:240) mendefenisikan dokumentasi sebagai catatan yang telah 
diwariskan. Tulisan, seni, atau kreasi zaman seseorang semuanya dapat berfungsi sebagai 
dokumentasi. 

Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan selesai. Model analisis data Miles 
dan Huberman 1984 dalam (Sugiyono, 2016:87-92) mengemukakan, bahwa kegiatan 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan terus menerus hingga tuntas sehingga 
menghasilkan data yang jenuh. Pengumpulan data adalah data alamiah yang mencakup apa 
yang dilihat, didengar, dirasakan, disaksikan, dan dialami peneliti tentang fenomena yang 
dihadapi, sedangkan catatan refleksi meliputi kesan, komentar, dan interpretasi peneliti 
terhadap temuan. Peneliti melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi terhadap 
beberapa responden penelitian untuk mencari dan merencanakan pengumpulan data untuk 
tahap selanjutnya. Menurut Sugiyono (2015:338), reduksi data adalah proses pemilihan, 
pemusatan, penyederhanaan, dan pengabstraksian dari data mentah yang terkumpul 
dilapangan. Reduksi data mencakup meringkas data, memilih poin-poin utama, 
memfokuskan pada poin-poin penting, dan mencari tema dan pola. 

Pada penelitian kualitatif, data dapat disajikan dalam bentuk uraian singkat. Teks naratif 
adalah metode yang paling umum digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif. Pada tahap akhir penelitian kualitatif ini yaitu menarik kesimpulan, terdapat 
temuan- temuan baru yang belum pernah ada sebelumnya. Kesimpulan yang disajikan 
bersifat sementara dan akan berubah jika ditemukan bukti yang lebih otentik dan 
mendukung jika ditemukan bukti yang lebih otentik dan mendukung, dan hasil kesimpulan 
ini merupakan solusi dari rumusan masalah. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini dianalisis mengunakan metode analisis deskriptif kualitatif. 
Berdasarkan hasil temuan penelitian dilapangan realitas sosial seperti yang dimaksudkan 
dalam penelitian ini, yakni upaya mencegah perilaku seks bebas pada remaja sudah 
terangkum dalam hasil wawancara dilapangan maka peneliti mengkategorikan hasil dan 
analisis penelitian ini kedalam beberapa sub pembahasan yang tentunya menjawab masalah 
dalam penelitian ini. 

 
Perilaku Seks Bebas Pada Remaja 

Perilaku seks bebas berupa berciuman, bermesraan   dan   berperlukan   sering dilakukan 
oleh para remaja. Berciuman merupakan ekspresi pengungkapan rasa sayang yang dianggap 
wajar oleh subjek penelitian. Selain itu kemudahan mengakses internet melalui media juga 
dapat mempegaruhi remaja dalam pengetahuannya mengenai seks bebas, hal lain yang dapat 
mempengaruhi pengetahuan siswa adalah lingkungan sosial, keluarga, sekolah maupun 
pengalaman orang lain yang di berikan oleh remaja tersebut. Berdasarkan fenomena di 
lapangan di dapatkan bahwa hampir seluruh remaja menggunakan handphone android 
bahkan sebagian besar dari mereka memiliki handphone rata- rata mendownload berbagai 
aplikasi media social seperti youtube, tiktok, facebook dan lain-lain. Melalui aplikasi ini 
remaja terkadang mengakses konten- konten negative yang dapat meningkatkan hasrat dan 
nafsu seksual yang akhirnya disalurkan kepada pasangannya. 

Dari beberapa hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa yang memicu 
perilaku seks bebas adalah akibat dari pemikiran konseli yang beranggapan bahwa perilaku 
seks bebas itu merupakan hal yang biasa dilakukan ketika orang berpacaran. Selain itu, 
kurangnya perhatian dan pengawasan orang tua membuat mereka bebas melakukan hal yang 
disukai serta lingkungan pertemanannya juga banyak yang berpacaran dan melakukan seks 
bebas, kemudian didapatkan bahwa sebagian besar remaja mengakses media sosialnya untuk 
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menonton tayangan-tayangan negatif yang membuat remaja meniru adegan tersebut ketika 
mereka bersama dengan pasangannya. Meskipun adegan berpelukan hanya berdampak 
rendah, namun hal ini tidak boleh dianggap remeh karena dengan remaja melihat adegan- 
adegan yang lain tidak menutup kemungkinan bahwa remaja akan meniru adegan yang lebih 
berdampak buruk dari berpelukan sehingga dapat membuat perilaku yang seks bebas pada 
remaja. 

 
Dampak Perilaku Seks Bebas 

Perkembangan dari era globalisasi ternyata tidak semuanya memiliki hal yang positif 
melainkan juga memiliki dampak yang negatif. Salah satunya adalah munculnya fenomena 
perilaku seks bebas, banyak dari sebagian remaja sekarang sudah meniru gaya berpacaran 
orang barat yang identik dengan kebebasan bergaul antara laki-laki dan perempuan 
akibatnya banyak remaja saat ini yang putus sekolah karena hamil, banyak remaja yang 
menggunakan kemajuan teknologi untuk mengakses hal- hal yang tidak benar, yang 
memberikan efek negatif terutama pada perilaku dan akhlaknya sehingga bisa menimbulkan 
perilaku seks bebas. Hal ini didukung dengan banyak fakta mengenai perilaku seks bebas 
oleh remaja berdasarkan fenomena di lapangan di dapatkan bahwa dampak dari perilaku 
seks bebas yaitu munculnya penyakit kelamin dan juga kehamilan yang tidak diinginkan 
yang memicu terjadinya aborsi. Dari pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
Adapun dampak dari segi sosiologi kehamilan yang tidak diinginkan menyebabkan 
terhambatnya kelangsungan pendidikan, jika pendidikannya terhambat maka sulit untuk 
mendapatkan kesempatan kerja dengan gaji maksimum karena rendahnya tingkat 
pendidikan rendah juga status pekerjaannya, dengan begini banyak konsekuensi yang terjadi 
seperti kebutuhan ekonomi tidak terpenuhi dapat menyebabkan tingginya tingkat kejahatan 
di masyarakat seperti pencurian untuk memenuhi kebutuhan ekonomi serta kejahatan 
lainnya. . Selain itu penyakit kelamin juga merupakan dampak dari pelaku seks bebas, 
penyakit yang ditularkan seseorang kepada orang lain melalui hubungan seksual ini dapar 
berakibat serius bagi kesehatan reproduksi, seperti terjadinya kemandulan, bahkan 
kematian. 

 
Upaya Guru Dalam Mecegah Perilaku Seks Bebas Pada Remaja 

Mengkaji masalah mengenai perilaku seks bebas pada remaja di kalangan siswa SMA 
tentunya akan membutuhkan ketelibatan guru untuk menangani hal ini. Salah satu usaha 
yang saat ini terus dilaksanakan SMA Negeri 1 Maumere yaitu melalui tindakan preventif 
yaitu upaya yang dilakukan pihak sekolah sebelum terjadinya perilakus seks bebas seperti 
memberikan sosialisasi tentang bahaya pergaulan bebas, pemberian bimbingan berdasarkan 
alur penanganan kasus, program tahunan rohani, memberikan pendidikan agama, dan 
tindakan represif yaitu upaya yang dilakukan pihak sekolah setelah terjadinya perilaku seks 
bebas, seperti memberi bimbingan dan nasehat, menegakkan disiplin disekolah, 
memberlakukan sanksi dan pemanggilan orang tua. 

 
Implikasi Sosiologis 

Untuk mendukung keakuratan hasil temuan lapangan dalam penelitian ini, maka perlu 
menganalisis lebih jauh menggunakan teori. Dalam kaitannya dengan implikasi sosiologi, 
teori yang digunakan untuk membantu mendukung menganalisis penelitian ini adalah teori 
struktural fungsional Talcot Parsons. Teori struktural fungsional mengatakan bahwa 
masyarakat akan berada dalam keadaan harmonis dan seimbang bila institusi atau lembaga-
lembaga yang ada pada masyarakat dan negara mampu menjaga kebutuhan pada 
masyarakat tersebut. Konsep struktur sosial meliputi bagian-bagian dari sistem dengan cara 
kerja pada setiap bagian yang teroganisir (Ritzer, 2005:12). Teori struktural fungsional 
dimulai dengan empat fungsi penting untuk semua sistim “tindakan” yang disebut dengan 
AGIL.  

Pada penelitian ini perilaku seks bebas remaja terjadi karena adanya disfungsi dari 
struktural fungsional, hal itu terjadi karena adanya sistem yang terganggu sehingga 
melahirkan sosialisasi yang tidak sempurna. Misalnya perilaku seks bebas terjadi karena 
sosialisasi yang tidak sempurna di dalam keluarga sehingga anak tersebut mengalami 
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distraction dan akhirnya terjadilah perilaku seks bebas tersebut. Sistem keluarga ini 
merupakan tahap yang paling penting dalam perkembangan seorang anak mulai dari segi 
sosial hingga segi kepribadian. Perilaku remaja yang menyimpang tersebut bisa terjadi 
apabila ia dibesarkan dalam sistem keluarga yang salah atau tidak sehat. Era perkembangan 
yang terus bergerak menuju basis teknologi yang semakin pesat, memudahkan media massa 
mengambil peran besar dalam penyebaran budaya barat yang pergaulannya bebas dan ditiru 
remaja Indonesia tanpa memikirkan sesuai atau tidak dengan kebudayaan Indonesia. 
Maraknya berbagai sarana melalui media seperti media cetak, TV, situs pornografi di 
internet, film, yang beredar saat ini selalu memperlihatkan adegan berpacaran anak sekolah, 
menjadikan remaja untuk mengikuti di kehidupan nyata, tidak hanya itu kurangnya kontrol 
orang tua dalam mengawasi lingkungan sosial anak sekolah menjadikan remaja merasa 
bebas dalam berperilaku. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan bahwa perilaku 
seks bebas masih sering terjadi akan tetapi setelah mendengar sosialisasi tentang bahaya 
pergaulan bebas yang diberikan guru di sekolah dapat memberikan peningkatan mencegah 
remaja melakukan seks bebas, dapat mencegah pernikahan di usia dini, mencegah penularan 
penyakit kelamin, membuat remaja mampu menghadapi tekanan dari teman sebaya, serta 
remaja dapat menjaga tegaknya nilai-nilai agama dan moral di diri mereka dan dapat 
menjaga diri   mereka   dari   penyimpangan-penyimpangan seksual. Adanya peningkatan 
setelah diberikan sosialisasi tentang bahaya pergaulan bebas pada remaja ini mampu 
mengurangi perilaku seks bebas remaja. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan terkait upaya mencegah perilaku seks bebas maka penulis 
dapat menyimpulkan bahwa upaya yang dilakukan pihak sekolah ini mampu mengurangi 
perilaku seks bebas remaja melalui tindakan preventif yaitu upaya yang dilakukan pihak 
sekolah sebelum terjadinya perilakus seks bebas seperti memberikan sosialisasi tentang 
bahaya pergaulan bebas, pemberian bimbingan berdasarkan alur penanganan kasus, 
program tahunan rohani, memberikan pendidikan agama, dan tindakan represif yaitu upaya 
yang dilakukan pihak sekolah setelah terjadinya perilaku seks bebas, seperti memberi 
bimbingan dan nasehat, menegakkan disiplin disekolah, memberlakukan sanksi dan 
pemanggilan orang tua.  
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